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ABSTRAK

Herfina Oktaviana, NIM 105261105418, Hukum Wanita Safar Tanpa Mahram
dalam  Perspektif Madzhab Syafi i dan Tariih Muhammadivah. (dibimbing oleh Nur
Asia Hamzah dan St. Risnawati Basri).

Tulisan 1m bertujnan untuk mengetahui pandangan Madzhab Svafi'i dan
Putusan Tarjih Muhammadiyah terkait permasalahan hukum safar wanita tanpa
mahram. Metode penelitian vang dilakukan adalah metode Kualitatif (library
research), dimana data penelitian berfokus pada studi naskah dan teks yang diperoleh
melalui kitab-kitab figih dan HPT (Himpunan Putusan Tarjih). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Madzhab Syafi’i berpandangan dalam safar wajib, hukumnya
berkenaan dengan posisi mahram yang bisa digantikan dengan seorang muslimah
yang terpercaya, atau dengan rombongan musitmah bila perjalanan tersebut aman dan
kejahatan  untuk dirinya. dan agamanya  Adapun dalaim  Putusan  Tarjih
Muhammadivah. diperbolehkan melakukan perjalanan sehari atau lebih apabila
disertai mahramnya, dan diperbolehkan bagi wanita bepergian atau melakukan
perjalanan schari atau lebih apabila dimaksudkan untuk keperluan yang diizinkan
svara’ dan dalam keadaan aman. Namun Setelah melibat dalil-dalil bagi masing-
masing pihak yang membolehkan wanita bepergian, sebagaimana ketentuan di atas
dapat dilihat bahwa pendapat tersebut sama kuatnya. Maka. Himpunan Putusan Tarjih
berpendapat bahwa hal ini marqguf, artinya majelis tarjih belum dapat memutuskan
diantara keduanya.

Kata kunci: Wanita, Safar, Mahram.



ABSTRACT

Herfina Oktaviana, NIM 105261105418, 7he Law of Women's travel Without her
Mahram in the Perspective of Madchab Syafi'i and Muhammadivah's  Tarjih,
{Supervised by Nur Asia Hamzah dan St. Risnawati Basri).

This paper aims to find out the views of Madzhab Syafi'i and the Decision of
Muhammadiyah's Tarjih related to the issue of the law of women's travel without her
mahram. The research method is a qualitative method (library research), where the
research data focuses on the study of manuscripts and texts obtained through the
books of jurisprudence and HPT (Himpunan Putusan Tarjih). The results of this study
show that Madzhab Syafi'i views in the obligatory safar. the law is equal to the
position of mahramn that can be replaced with a trusted Muslim woman, or with a
group of Muslim women if the trip is safe from crime for himself and his religion. As
for the Decision of Muhammadiyah's Tarjih, it is permissible to travel for a day or
more when accompanied by her mahram, and it is permissible for women to travel or
travel for a day or more when 1t is intended for the needs permitted by the syara ' and
in a safe state. But after looking at the arguments for each party that allows women to
travel, as the above provisions can be seen that the opinion is just as strong. Thus, the
Tarpih Decision Association argues that this is mauguf, meaning that the tarjih
council has not been able to decide between the two.

Keywords: Women, travel, Mahram.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sangat menjaga kehormatan wanita, memuliakannya dan
mendudukkan mereka pada martabat yang tinggi, di antara bentuk
pemuliaan kepada wanita adalal, Islam unelarang semua hal yang bisa
membahayakan seorang wanita atau membuatnya menjadi fitnah bagi laki-
taki, di antara hal yang bisa membahavakan seorang wanita adalah ketika ia
bersafar seorang diri tanpa dibersamai oleh mahramnva.

Konsep mafiram selalu menarik untuk disorot karena perubahan sosial
menggerakkan perempuan untuk tertibat dalam ranah publik dan tidak
Jarang mengharuskan mereka untuk tinggal jauh dari keluarga.

Salah satu hal yang menggelisahkan bagi wanita saat ini adalah masalah
bepergian, dalam  beberapa kondisi wanita memiliki képentingan di luar
seperti menuntut ilmu atau pergi haji dan umrah.

Rasulullah’ saw. melarang seorang wanita melakukan perjalan jauh

seorang dirt di atas tiga hari tanpa mahram sebagatmana sabda beliau:
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Artinya:
Dan ~Ubaidillah telah mengabarkan kepadaku Nafi’ dari ibnu Umar
radhivatiahu "anhuma dari Nabi‘saw. bersabda: (seorang wanita tidak
boleh melakukan perjatanan di atas tiga hari kecuali bersama
mahramnya). Hadits ini juga diikuti oleh Ahmad dari Ibnu Al Mubarak
dari ‘Ubaidillah dari Nafi’ dari Ibnu *Umar ra. dari Nabi saw.
Jumhur ulama memahani hadis tersebur tekstualis literalis, sehingga
menurut mereka bagaiimanapun seorang perempuan ketika mau melakukan

perjalanan jaub yang sifatnya mubah atau sunnah harus didampingi

2
mahramnya.”

Atas dasar fni, seorang wamta dianjurkan untuk bepergian bersama
mahranmyva, namun saat ini di era modern alat transportasi yang sudah
semakin maju baik: perjalanan laut, darat maupun udara keamanan dan
kenyamanan bagi orang yang bepergian menjadi perhiatian utama bagi para
agen transportasi, dengan demikian seorang perempuan vang bersafar
seorang dirt tanpa disertai mahram sejauh 1a pergi menggunakan alat
transportasi yang terpecaya yang mengedepankan keamanan bagi para

penumpangnya maka 1a akan mendapatkan keamanan yang memadai.

"Abu "Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shabih al-Bukhari (Dar Thuq al-
Najah, 1422 H), al-Maktabah al-Syamilah, h. 43.

“Muhyiddin Abu Zakariyva bin Syaraf al-Nawawt, Svarah Shahih Muslim, Jilid 5
(Batrut: Darul Kitab, t.th), h. 104-105,



Beberapa tokoh berpendapat bahwa larangan ini berlaku khusus untuk
muslimah saja. Namun, pendapat lain menyatakan bahwa larangan ini
diprioritaskan untuk perempuan beriman sebagai penguat keharamannya

. . . . 3
dan tidak dimaksudkan menaikan perempuan non muslim.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut;
1. Bagaimana pandangan Madzhab Syafi’i terhadap wanita vang bersafar
tanpa mahram?
2 Bagaimana hukum wanita safar tanpa mahram perspektif tarjih
Muhammadiyahi?
C. Tujuan Kajian
Adapun tujuan masalah yang ingin dicapai berdasarkan rumusan
masalah yang ada, sebagai berikut :
I. Untuk mengetahu pandangan Madzhab Syafi’i terhadap wanita bersafar
tanpa mahram
2. Untuk mengetahui pandangan tarjih Muhammadiyah terhadap wanita vang

bersafar tanpa mahram.

‘Muhammad bin -Abd al-Rahman ibn * Abd Rahim al-Mubarakfuri. Tuhfah al-Ahwazi
{Dar al-Fikr. t.th), h. 331.



D. Manfaat Kajian

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut
I.  Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah pemikiran bagi
perkembangan ilmu hukum Islam dan untuk menambah wawasan keislaman
umat muslim terutama dalam fiqih wanita.
2. Manfaat praktis
a. Bag Mahasiswa

Sebagai calon da’i atau'da 'ivah, hasil penelittan digunakan sebagai
upaya untuk mengajarkan, memberi dan menyampatkan kepada masyarakat
Islam tentang figih wanita agar masyarakat tidak keliru dalam beramal dan
beribadah.
b. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian mi diharapkan dapat digunakan oleh para perempuan
terutama bagi percmpuan yang banvak melakukan perjalanan, baik untuk
perjalanan ibadah, menuntut ilmu maupun perjalanan bisnis.

E. Metodologi Penelitian

1. Desain Penelitian
a. Jems Penelitian

Jenis penelitian i adalah penelitian kepustakaan (library research),
vaitu dengan meneliti atau menelaah buku atau literarur dan tulisan vang

berkaitan dengan, safar, mahram dan tarjih Muhammadiyah.



b. Metode Penelitian

Metode penelitan i merupakan penelitian pendekatan kualitatif,
arttnya penelitian im dilakukan dengan maksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami subjek penelitian, misalnya tingkah laku, cara
pandang, motivasi dan sebagainya secara menyeluruh dan dalam bentuk
kata-kata dan bahasa pada suatu kejadian-kejadian khusus yang atamiah.
Artinya pendekatan dalam penelitian ini tidak menggunakan angka-angka.”

Penelitian kualitatif bertwjuan untuk mengumpulkan informasi aktual
secara rinci, dan melukiskan realita vang ada.’

Metode kualitatit” membantu ketersediaan  deskripsi’ yang kaya akan
fenomena. Kualitatif mendorong pemahaman atas substansi dari suatu
peristiwa. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak hanya untuk
memenuhi  keinginan peneliti untuk mendapatkan gambaran/penjelasan,
tetapi juga membantu untuk mendapatkan penjelasan yang lebih dalam.”

2. Data dan Sumber Data
a. Data primer

Menurut Sugiyono (2016), data primer adalah data yang langsung

didapatkan dari sumber dan diberi kepada pengumpul data atau peneliti,

sedangkan menurut Danang Sunyoto (2013), arti data primer adalah data

*Burhan Bungmn, Metodofogi Penelitian Koalitwnif (Jakarla: Raja Grafindo Persada,
2003), h.42.

Yalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung, Remaja Rosda Karya,
2000), h. 25

“bttp.//www.dlkn. kemenkue go. id/artikel/baca/1 2773/Memahami-metode-penelitian-
kualitatif htmi diakses 23 oktober 2021,




vang ash dan dikumpuikan sendin oleh peneliti sebagai jawab rumusan
masalah penelitian.’
b. Data sekunder

Data sekunder adalah merupakan pendekatan penelitian  vang
menggunakan data-data yvang telah ada, selanjutnya dilakukan proses analisa
dan interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian.

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh
penelitt secara tidak dangsung melalui media perantara (diperoleh atau
dicatat oleh pihak fain). Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip atan data dekumenter.”
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan ‘mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang
ditehti, batk bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder.
Kemudian mengadakan telaah buku dan mencatat materi-materi dari dalam
buku-buku tersebut yanp berkaitan dengan judul penelitian. Setelah itu,
catatan tersebut diklarifikasikan sesuai dengan pokok-pokok permasalahan
vang dibahas dan melakukan pengutipan baik secara langsung maupun tidak
langsung pada bagian-bagian vang dapat dijadikan sumber rujukan untuk

nantinya disajikan secara sistematis.

"http.//www. info_populix co’/post/data-primer-adalah , diakses 28 Oktober 2021,

A Endraswara, Sumber dan Jenis Pata,
http:repository unika ac.id/13303/4/12 60.0261%20Argita%20Endraswara%20BAB% 2011 pdf
diakses 28 Oktober 2021,




4. Teknik Analisis Data

Anatisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara kualitatif, yang
dilakukan pada data dalam periode tertentu vaitu saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah pengumpulan dilakukan. Pada proposal penelitian
ini dilakukan proses pemilihan dan pemusatan bahasaa dari data yang
mendukung konsep dan objek penelitian, cara implementasi dan
mantaatnya. Kemudian dilakukan analisis data yang vang diperoleh saat
pengumpulan data.

Pada penelitian i, penulis menggunakan pengelolaan data dengan
cara editing data, pemernksaan kembali semua daia yang diperoleh terutama
dar kelengkapannya, kejelasan makna, kesesuaian, serta relevansinva.

Setelah melakukan editing, langkah selanjutnya vang penulis lakukan
adalah analisa data untuk menarik sebuah kesimpulan. Dengan teknik ini
data kualitatif yang diperoleh kemudian dipaparkan dan dianalisis secara
kritis untuk mendapatkan analisis vang tepat. Data tersebut kemudian dikaji
lebih dalam lagi sehingga mencapai kesimpulan dan permasalahan yang

dibahas.



BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG SAFAR, MAHRAM DAN

MADZHAB

A. Tinjauan Umum Tentang Safar
1. Pengertian safar secara etimologi dan terminologi
a. Safar secara etimologi

Secara etimologi safar berasal dari kata (lusde shws- i) yang artinya
bepergian.” Safar adalah sardna antuk melepaskan din dan sesuatu yang
hendak dijauhi atan mendapatkan seSuatu yang diinginkan. Safar terbagi
menjadi dua, yaitu safar dengan badan kasar dari sebuah negeri dan safar
dengan perjalanan hati dari asfalu al-safilin menuju kerajaan langit, ini
adalah safar paling mu'ia.'

Berasal dari bahasa Arab, “safar” berarti “tampak”. Disebut demikian
karena safar atau melakukan perjalanan (jauh) sclama beberapa hari niscaya
akan menampakkan wajah asli dan akhlak seorang musafir; apakah ia
seorang penyabar, santun, memiliki solidaritas sosial yang baik dan tetap
berakhblakul karimah atau justeru seorang tempramental, dan egoistis.

b. Safar secara terminologi
Safar menurut terminotogl syara’, memiliki arti keluar dari tempat

bermukim menuju suatu tempat yang jarak dari perjalanan tersebut

“Ahmad Warson Munawwir,  Kamus al-Munawwir drab Indonesia Terlengkap
{Surabaya: Penerbit Pustaka progressif, 2002 M}, b 635,

"“"Al-lmam Ibnu Qudamah al-Magqdisi, Mukhtashar Minhai al-Ooshidin (Jakarta: Darul
Hagq,1441 H), h. 215.



membolehkan seseorang untuk meng-gashar atau men-jama’ shalatnya,
yaitu jarak 89 K atau satu hari satu malam, atau dua hari dua malam, atau
tiga hari tiga malam, sesvai dengan perbedaan pendapat para ulama’ tentang

batas jarak safar ini."

2. Syarat-syarat safar
Syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yvang mengatur atau memberikan

pengaruh pada hukum safar adalah sebagai berikut: '

a. Jarak yang ditempuh dari negara musafir ke tempat tujuan yang akan
dituju harus mencapai jarak yang sama dengan 81 KM . atau lebih,
sebagaimana hadis yanp diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari:

b By gl 3 Ol ek Gl B oy AR Bl GaE 5 05

13 Gt

Artinya:

Ibnu Abbas dan Ibnu Umar biasa memperpendek dan berbuka puasa

dalam empat burds, yaitu enam belas farsakh.

Maliki dan Syafi' memperkirakan jarsak/ sejauh tiga mil, dan empat
burd itu diperkirakan dengan perjalanan dua hari atau sehari satu malam.
Hanbali menempuh jarak bermil-mil dalam waktu singkat, bahkan jika itu

kurang dan satu hari dan satu malam, dan dibolehkan mengambil izin untuk

"El-Mayid Elimin Koto, Tumtunan Safar Empar Madzhab, Cet. | (Jakarta: Sahara
Punlishers, 2006), h. 40

"Majmu’'ah min al-Muallifin, al-Figh al-Manhajiv ‘alaa Madzhab al-Imam al-Svafi’i, Juz
1, Cet 1V {Damaskus: Dar al-Qalam, 1992) h 190,

"* Abu - Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukharf, Juz 2, al-Maktabah
al-Syamilah, h. 43.
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mempersingkat shalat dan membatalkan puasa dari puasa sampai empat hari

saja."

b. Seorang musafir tidak boleh bepergian dengan maksud untuk melawan
hukum, jika ia bepergian untuk berbuat dosa, maka syari’at rukhshah
tidak sah baginya, dan shalatnya tidak diterima, sebagaimana
dinwayatkan dart Syafi'i dan Hanbali, sedangkan Maliki menyatakan
bahwa shalat sah karena dosa, dan diperbolehkan mempersingkat shalat
selama perjatanan yang tidak disukai (safar makruh) menurut Maliki dan
Syafa'i. Sementara Hanafi memiliki pendapat yang berbeda, yang
mereka bedakan dan sckte lainnya, mereka berpendapat bahwa
diperbolehkan untuk menggashar dan mengambil izin dalam semua
Jenis perjalanan, bahkan vang tidak disukai dan dilarang.

¢. Urbanisasi “harus dipisahkan untuk mengambil izin pérjalanan dan
mennci pendapat. para ahli hukom untuk menggambarkan urbanisasi
sebagai berikut:'’

1) Madzhab Hanafi: Urbanisme menurut mereka adalah rumah
kota, tempat tinggal, desa, dan tenda di lembahnya, apakah
saling terhubung atau tersebar, dan ditetapkan melebihi alun-alun

kota dan tidak termasuk taman dalam urbanisasi.

"Abdullah al-Thiyar, al-Figh al-Muyassa, juz 3. Cet 1 (Rivadh: Dar al-Wathan b al-
Nasyr, 2011} h. 74-76.

"Wahbah ai-Zuhaily, al-figh al-Islamiv wa Adillatuhu It al-Zuhaily, Juz 2, Cet IV
(Suriyah-Damaskus: Dar Fikr, t.th), h. 1350-1353
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2) Madzhab Maliki: Dinyatakan bahwa penghuni gunung harus
meninggalkan tempat tinggalnya saja, dan penghuni tenda harus
memnggalkan semua tenda sukunya, dan penduduk kota dan
desa harus meninggalkan bangunan dan rumah dan segala
sesuatu yang berhubungan dengannya.

3) Madzhab Syafi'i. Syafai berpendapat bahwa paradoks
pembangunannya adalah dengan inelampaui tembok kota jika
ada, dan apapun kondisi tembok ini, dan jika tidak ada tembok,
musafir harus melintasi urbanisasi kota bahkan jika dia melewati
sungal atau tanah rongsokan yang diambil untuk tempat tinggal,
dan jka tanah rongsokan itu berada di luar urbanisasi atau
pengelana melewati kebun dan ladang. Dia tidak harus
menyeberanginya, dan imereka menganggap dua desa yang
berdekatan sebagai satu kota yang harus dilintasi dan
pemakaman yang terhubung ke daerah perkotaan juga.

4} Madzhab Hanbali: Kawm Hanbali menetapkan bahwa paradoks
"Imran dan struktur manusia hanya ada di dalam atau di luar
tembok.

3. Jenis-jenis safar

Safar dalam istilah syari’at, dibagi menjadi lima bagian, hal ini

berdasarkan tinjauan svar’’ yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan al-
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Hadis, Ronny Mahmuddin membagi bahwa safar dibagi menjadi sebagai

berikut'®:

a. Safar wajib
Safar wajib adalah safar yang dilaksanakan untuk menunaikan ibadah
yang wajib, seperti menunaikan ibadah haji. Sebagaimana dalam Al-Qur’an:

1y QS. Ali-Imran: 97

a

| flaill o el & %,NL';JI et

Terjemahnya:

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu

(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah.'’

lonu Katsir menyebutkan bahwa: ayat ini mewajibkan ibadah haji,
menurut pendapat jumbur ulama. Hal tersebut karena i1badah haji merupakan
salah satu rukun Istam dan merupakan pilar serta fondasinya. Kaum muslim
telah sepakat akan hal tersebut dengan kesepakatan yang tidak dapat
digangpu gugat lagi. Adapun mengenai istitha'ah, hal ini terdiri atas

berbagai macan, adakalanya seseorang mempunyai kemampuan pada

"“Ronny Mahmuddin dkk. “Hukum Safar Wanita Tanpa Mahram Menurut Madzhab Syafi’i
dan Hambali", Jumal Bidang Hukum Islam 2, no. 3 (2021), h 448.

" Kementrian Agama RL, Al-Qur'an al-Karim dan Terjemahannya (Bandung Cordoba,
2019 M), h. 62.



dirinya, dan adakalanya pada yang lainnya, seperti yang ditetapkan di dalam
kitab yang membahas masalah hukum.'®
Adapun penjelasan pada bentuk kemampuan yang menjadi syarat dalam

melakukan perjalanan sebagaimana sabda Rasulullah saw. berikut:

sty 6 £ o 0 Wy gle i Lo B gy J) s 26 106 a2 S
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Aritnya:

Dari Ibnu Umar v.a: Scorang lelaki menghadap kepada Rasulullah
Saw., lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang berhaji
sesungguhnya?” Rasulultah Saw. menjawab. "Orang yang rambutnya
awut-awutan  dan  kusut pakaiannya (karena lama dalam
perjalanannya).” Lalu ada lelaki lain menghadap dan bertanya, "Wahai
Rasulullah, haji apakah vang iebih utama?" Rasululiah Saw. menjawab,
"Mengeraskan bacaan talbivah dan berkelompok-kclompok.” Lalu
datang lag: lelaki vang lainnya dan bertanya, "Wahai Rasulullah,
apakah yang dimaksud dengan as-sabil itu?' Rasulullah Saw.
menjawab, "Bekal dan kendaraan "

b. Safar Mubah
Adalah safar yang tujuannya bukan karena Allah swt. selama tidak
bertentangan dengan syari’at maka diperbolehkan. seperti berdagang. atau

sekedar berburu hewan-hewan vang hendak dimakan

" Ibnu Katsir, Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Ali Syaikh, Zafvir
Ibnu Kaysir, Jilid 2, (Rivadh: Dar Thayyibah, 1999), i 81,

" AlFTirmidzi, Muhammad bin Abu Isa, Sunan al-Tirmidzi, juz 5. (Beirut: Dar al-Gharb
al-islamiy, 1998), h. 75.
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¢. Satar AMustahab (sunnah)

Adalah safar untuk menunaikan sesuatu yang mustahab. seperti
menunaikan ibadah haji sunnah, umrah, menuntut ilmu agama,
menyambung tali sifaturrahim, keluar dari tempat peperangan, dan
menjenguk orang sakit.

d. Safar Haram

Safar vang dimaksud adalah safar untuk bermaksiat kepada Allah,
seperti merampok, ataw safar dalam rangka menunjungi tempat-tempat
maksiat.
¢. Safar Makrui.

Jika seorang mushin bepergian sendivian pada malam han, hal itu
berdasar pada hadis yang diriwayatkan dari Abdullah bin Umar;
2L g ﬂ..&t Lsisgh 3 U S ey s 1 ¢‘;L‘j PR \_;La 5,;.Jl o

-

00,
«p iy b

Artinya:

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: jpika seandainva manusta
itu tahu atas apa vang ada pada kesendirian sesuai dengan yang saya
ketahut, maka pastilah pengendara udak akan berjalan di malam hari
sendirian,

4. Adab-adab dalam safar
Adab-adab dalam safar menurut Muhammad Nasiruddin  al-Atbani

dalam kitab Figih Sunnah adalah sebagai berikut:

* al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, juz 4, h.58
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a. Meminta pertimbangan orang lain dan melakukan shalat 1stikharah
sebelum bepergian

b. Anjuran untuk melakukan perjalanan pada han kamis

¢. Melakukan shalat dua raka’at sebelum keluar rumah

d. Menitipkan keluarganya, meminta do’a, dan mendo”akan mereka”’
Adapun menurut Ahmad /lzuddin dkk dalam penelitiannya

bimbingan musafir adalah sebagai berikut:

a. Menulis wasiat terkait hak dan kewapbannva

b. Memberi wasiat takwa kepada keluarga yang ditinggalkan

c. ~Memberi tahukan kepergiannya kepada kepada keluarga, kerabat,
sahabat, maupun tetangga

d. Membaca do’a keluar rumah

¢. Membaca do’a saat naik kendaraan

f Membaca do’a saat memasuki suatu kampung

g. Membawa perbekalan yang cukup dan halai

h. Memperbanyak dzikir dan do’a sepanjang perjalanan™

A

Beberapa keringanan dalam safar (rukhshah al-safar)
a. Tidah berpuasa Ramadhan”
Diperbolehkan meng-ghadha’ puasa dilain hari apabila bersafar pada

bulan Ramadhan. Sebagaimana firman Allah swt. QS. Al-Baqarah: 185

“Muhammad Nasiruddin al-Albani, Figih Swnnah, jilid 2 (Jakarta: Cakrawala
Publishing, 2008), h. 527.

**Ahmad [zuddin dkk, Bimbingan Musafir {(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2003), h. 23.
“Muhammad Nasiruddin al-Albani, Figih Sunnah, jilid 2, h. 230
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Terjemahnya:

Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan, maka wajib

: 24
menggantinya.

b. Menggashar shalat yang jumlah rakaatnya empat menjadi dua®

QS. Al-Nisa™: 101
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Terjemahnyva:

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah kamu
berdosa menggashar shalat(nu), jika kamu takut diserang oleh orang-
orang kafir.”

¢. Menjama’ shaiat™”

Seorang musafir diperbolehkan menjam« ' shalamya, shalat Zhuhur
dengan shalat Ashar, shalat Maghrib dengan shalar Isya™, baik jama ' tagdim
maupun jaina* ta'khir.”

d. Tidak wajib menunaikan shalat Jum’at

“*Kementrian Agama RI. Al-Qur'un al-Karim dan Terjemahanma, h. 28,
“*Muhammad Nasiruddin al-Albant. Figih Sunnah, phd 1, h. 498,
“Kementrian Agama RL Al-Cur'un wl-Karim dan Terfemahannyva, h. 54
“"Muhammad Nasiruddin al- Albani, /igih Sunnah, jilid 1, h. S08.

“Jama’ tagdim adalah mengerjakan dua shalat pada waktu shalat pertama
(didahulukan), jama’ ta’khir adalah mengerjakan dua shalat pada waktu shalat kedua ¢(diakhirkan),
Abbas Arfan, Figih Ibadah Prakes Cet. 1 (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h. 95
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Apabila seorang musafir bersafar pada saat shalat jum’at sedang
dilaksanakan. sebagian ‘ulama berpendapat bahwa tidak diwajibkan baginya
untuk melaksanakan shalat jum’at. Sebab, Rasulullah saw. ketika dalam
perjalanan tidak melaksanakan shalat jum’at. Begitu pula ketika beliau
menunailan haji Wada' di Arafah yang bertepatan pada hari Jum’at >

e. Mengusap khuff (sepatu yangymenutup mata kaki atau sejenisnya)™

B. Tinjauan Umum Tenta 1

*Muhammad Nasiruddin al-Albani, Figih Sunnah, Jilid 2, h 15.

*Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Ensiklopedi Figih Wanita, Jilid 1, Cet. V
(Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006), h. 76.

*! Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, h. 257.
**Louis Ma’luf, Munjidu al-Thullab (Bairut: al- -Katsulikiyyah, 1908 H), h. 146.




Penjelasan makna maupun pengertian-pengertian yang dikemukakan di
atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa mahram itu adalah suatu 1stilah

bagi suatu perbuatan yang dilarang melakukannya secara mutiak.

Telah dijelaskan dalam kitab I'anaru al-Talibin, bahwa yang dikatakan

dengan mahram itu adatah :

PaSll o F 2l aogy b At
Artinya;
“Mahrant itu ialah suatu sifat yang  menyababkan haramnya

perhikahan”.

Mahram secara syar’i bermakna mereka yang haram untuk dinikain
dengan pengharaman yang mengikat. Yang dimaksud dengan mengikat di
sini adalah mengandung unsur dosa (fa shim) atau melanggar hukum dan
tidak adanya kesahan ( adamu ai-shifhah, tidak memenuhi syarat sah) jika

dilakukan pernikahan.”

2. Macam-macam mahram

Ibnu Rusydi menjelaskan di dalam kitabnya Bidavah al-Mujtahid,
"Pada garis besar larangan-larangan kawin (yang menjadi mahram) di
dalam syara’, dibagi menjadi dua, vaitu © larangan abadi dan larangan
sementara. Larangan abadi ada vang disepakati dan ado pula yang

Al-Allamah al-Fathil Al-Sayyid Abi Bakr, I'anah al-Talibin, Juzz 111 (Al-Arabiyah:
Dar ai-ihyaul ai-Kutub al-Arabiah, t.th.), h. 281.

Syam al-Din Muhammad bin al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muntaj lHaa Ma rifat
Ma ‘ani alfaz al-Muhtaj, Juz 111 (Beirut: Dar al-Fikr, 2008), h. 224
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diperselisihkan. Maka yang disepakati ada tiga vaitu : Nasab, sesusuan,
dan persemendaan .

Mahram nikah dalam fiqih dibagi menjadi dua, yaitu; mohram
miu abbad yakni tidak diperbolehkan bagt laki-laki menikahinya selamanya,
dan mahram mu agqot yaitu tidak diperbolehkan bagi laki-laki menikahi
wanita-wanita dalam keadaan tertentu, namun apabila kedaan tersebut

hilang maka halal menikabinya.™

Adapun mahram -mahram yang boleh ditemani untuk bersafar 1alah
Mahram muabbad  Jems mahram tersebut dibagi dalam tiga macam,
mahram karena nasab, maliramn karena hubunpgan perkawinan, mahram
karena persusuan:

1) Mahram karena hubungan nasab

Berikut ini orang-orang yang tidak boleh dinikahi scorang laki-laki
karena adanya hubungan kekerabatan:

a) Ibu, nenek, dan seterusnya ke atas baik dari garis ayah atau garis ibu.
b) Anak perempuan dan seterusnya ke bawaly, Karenanya, tidak halal
seorang laki-laki menikahi anak perempuannya sendiri, dan tidak halal
pula menikahi anak (cucu) perempuan dari anaknya, baik yang berasal
dan anal laki-laki maupun anak perempuan.

¢) Saudara-saudara perempuan

d) Saudara perempuan ibu

“Ibn Rusydi, Bidavam al-Mujtahid. juz 1 (al-Arabiah: Dar al-Thya al-Kutub al-
Arabivah, tth). h. 24

**Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Shakih Figih Sunnah wa Adillaruhu, juz 3,
(Mesir' al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2013 M), h. 77




¢) Saudara perempuan ayah
f) Anak perempuan dari saudara laki-laki
2) Anak perempuan dari saudara perempuan
2) Mahram karena hubungan pernikahan
Berikut ini orang-orang yang tidak boleh dinikahi karena hubungan
permkahan:
a) lstrinya bapak (ibu tiri); istri kakek, dan seterunya ke atas.
b) 1bu mertua, nenek istri, dan seterusnya ke atas.
¢) Anak tinn dan 1stii yang sudah digauli dan keturunan perempuan
seterusnya ke bawah.
d) Istri dan anak kandung (menantu) atau istri dani cucu laki-laki (cucu
menantu).”’
3) Mahram karena hubungan persusuan
Mahram karena hubungan persusuan itu sama dengan mahram

sebagaiman karena kelahiran.
é"';"‘,‘; L;:b "‘-’s-:\-:-f' ':JL?‘;L#J ‘};k'v :JJ! uj.:a quﬁ J}:ﬂ) f_)i c\.;j)’.:;-; Li.::d:l.;_v .;_) (Ot J.F-
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“"Muhammad Utsman al-Khasyt, Fikih Wanita Empar Madzhab (Bandung. Ahsan
Publishing, 2010), h. 263,
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Artinya:

Dari Amrah bahwasannya ‘Aisyah telah mengabarkan kepadanya :
bahwa waktu itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berada di
sampingnya, sedabgkan dia (*Atsyah) mendengar suara seorang laki-
laki sedang minta izin untuk bertemu Rasulullah shallellvhu alaihi
wasallam di rumahnya Hafshah, “Aisyah berkata; maka saya berkata;
wahai Rasulullah, ada seorang laki-laki vang minta izin (bertemu
denganmu) di rumabnya Hafshah, maka Rasuluilah shallallahu ‘alaihi
wasaliam bersabda: “saya kira fulan 1tu pamannya Hafshah dari saudara
sesusuan”. “Aisyah bertanva: Twahai Rasulullah; sekiranya fulan
tersebut masih hidup —yaitu pamannya dari saudara sesusuan apakah dia
boleh pula masuk ke rumahku? Rasulullah shaifallahu ‘alaiki wasallam
menjawab: * ya, sesunggubinya sebab hubungan karena persusuan itu
menyebabkan mahram sebagaimana hubungan karena kelahiran.”

Ketentuan mengenai hal tersebut yang telah dikemukakan di atas telah

tertulis dalam firman Allah swt. Pada surah al-Nisa” ayat 22-23:
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*Abul Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabury, Shahih Mushm, Juz
Il (Beiryt; Dar thyaa™ al-Turast al-"Arabiy, tth), h. 1068




Terjemahnya:

Dan janganlah kamu menikaln perempuan-perempuan vang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau.
Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan
seburuk-buruk jalan {yang ditepuh). Diharamkan atas kamu {mentkali)
ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu
yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dan  saudara-saudaramu  yang laki-laki, anak-anak
perempuan dari dari saudara-saudaramu yang perempuan, 1bu-tbumu
yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu
istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tir) yang
dalam pemeltharaanmu dari istn yang telah kamu campun, tetapi jika
kamu belum campur dengan istrimu ifu (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu)
istri-istri  anak ~ kandungmu = (menantu), dan (diharamkan)
mengumpulkan (dalam permkahan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali-yang telal terjadi pada masa lampau. Sungguh., Allah m aha
pengampun, maha penyayang.”

C. Larangan-larangan Wanita Bersafar Tanpa Mahram dalam Tinjanan

Hadiy
Hukum asal wanita safar tanpa mahram adalah haram atau tidak

diperbolehkan, sebagaimana hadis yang di riwayatkan oleli Abu Hurairah:

Artinya;

Telah berkata kepada kami Adam, 1a berkata: telah berkata kepada kami
Ibnu Abi Dzi’b, ia berkata: telah berkata kepada kami Sa’id al-

43,

*Kementrian Agama Rl. Al-Qur'an al-Karim dan teriemahannya, h. 81,

Muhammad bin Ismail Abu “Abdillah al-Bukhari al-Ja'fi, Shahih Bukhari, Juz 2. h




Mugbary, dart Abi Hurairah Radhivallahu “Anhumaa, ia berkata:
Rasulullah Shallallal'alaihi wasallam bersabda: (tidak halal bagi
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk mengadakan
perjalanan selama satu hari satu malam tanpa didampingi mahramnya).

Seorang wanita yang beriman kepada Allah dan han akhir adalah untuk
membangkitkan ketaatan, karena benman kepada Allah dan hari akhir
dipahami dengan sesuatu yang mengharuskan seseorang untuk berbuat
ketaatan. Jadi, hal ini termasuk kedalam kategori membangkitkan semangat
dan bukan termasuk sifat; scbab bisa dikatakan oleh seseorang bahwa
wanita yang tidak beriman kepada Allah dan hart akbir boleh baginya untuk

melakukan perjalanan.”’
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Artinya:

Dari Abi Ma’bad budak ibn ‘Abbas dari ibn -Abbas bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: janganlah secrang perempuan
bepergian kecuali bersama mahram, dan janganiah seorang laki-lak:
menemuinya kecuali 1a (perempuan itu) bersama mahram. Seseorang
berkata: wahai Rasulullah shallallab “alaihi wasallam saya ingin pergi
keluar untuk berperang, tetapi istriku ingin pergi haji, maka Rasul
manjawab: berangkatlah bersamanya (istrimu).

Hadis ini mengandung pengharaman safar yang dilakukan oleh wanita

tanpa ditemani mahram, baik untuk mengerjakan haji atau keperluan

HMuhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syaral Shahil al-Bukhari, Jilid 4 (Jakarta: Darus
Sunnah, 2016}, h. 299

Y Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz 3, . 19.




lainnya, baik 1a ditemam oleh beberapa orang wanita atau tidak, baik ia
merasa aman atau tidak, baik masih muda atau pun sudah tua, baik ia wanita
yang cantik atau tidak. Hadits di atas maknanya umum memuat dalil tentang

wajibnya wanita ditemani oleh mahramnya.

Karena Nabi saw. memerintahkan lelaki dalam hadits di atas

meninggatkan peperangan dan pergimenemani isterinya.™
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Artinya:

Dari Abi Ma’bad dia berkata: saya telah mendengar ibnu Abbas
berkata: aku_ mendengar Nabi Shallallahu “Alaihi -Wasallum yang
sedang berkhutbah, beliau bersabda: "Janganlah - seorang lelaki
berduaan dengan seorang wanita kecuali ada mahram yang menyertai
mereka, dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali ada mahram
vang menyertainya.” Secorang lelaki berdin dan ia berkata. "Wahai
Rasulullah, istriku pergr menunaikan haji, sedangkan aku telah terdaftar
sebagar anggota pasukan untuk peperangan (ghazwah) im1 dan "
Beliau bersabda, "Berangkatlah dan lakukan haji bersama istrimu. "

Sabda beliau (laranglah seorang wanita melakukan perjalanan kecuali
bersama imahramnya) merupakan larangan secara umum bagi wanita

bepergian tanpa mahram. Sedangkan pada hadis-hadis vang disebutkan

*Muhammad bin Sahil Shalih al-Utsaimin, Syarah Shahih Bukhari, Jilid 5. h. 1185.

“Mustim Bin Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi al-Naisabury, Shahih Muslim, Juz 2.
{Baerut: Dar Thya’ al-Tutays al-Arabiy, t.th) h.978.
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sesudahnya terdapat pembatasan-pembatasan tertentu. Dalam al-Fath
disebutkan, mayoritas ulama menetapkan bahwa larangan bepergian itu
berlaku secara umum karena terdapat perbedaan mengenai ketentuan
harinya. Al-Nawawi menyebutkan, pembatasan tersebut tidak dimaksudkan
pada lahiriahnya, tetapi maksudnya adalah scgala bentuk penalanan, dan

perempuan dilarang bepergian kecuaii bersama mahramnya.*

Para ulama mengatakan bahwa hadis-hadis tersebut diucapkan sebagai
bentuk dan sebuah jawaban Maka perbedaan jawaban berdasarkan atas

perbedaan pertanyaan: Iui adalah cara memadukan yang baik.

Berdasarkan hal ini, apakah kita boleh mengamalkan hadis tentang
perjalanan tiga har atau perjalanan schari semalam, maka kita
mengamalkan -keterangan yang bersifat mutlak. Dapat dikatakan bahwa
perbedaan ukuran bukanlah hal vang dimaksud, schingga selama suatu
perjalanan dinamakan safar (perlalanan yang jauh) maka pasti berlaku
padanya hukum-hukuin musafir. Kesimpulan ini dipilih oleh syaikhul Islam
Ibnu Taimiyah dan sekelompok ulama. Mereka berpendapat bahwasanya
hukum musafir tidak terikat dengan sehari dua hari, lebih banyak atau lebih
sedikit kecuali dengan kebiasaan, selama hal itu dinamakan safar, maka

berlaku hukum musafir.*®

*Al-lmam al-Syaukani, Ringkasan Nailul Awthar, Jilid 2 (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), h. 448.

*Nuhammad bin Shalik al-Utsatmin, Syarah Shahih al-Bukhari, Jilid 4, h. 300,
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D. Pengertian Madzhab

Menurut bahasa Arab “madzhab” berasal dari shigah mashdar mimy

(kata sifat) dan isim makan (kata yang menunjukkan keterangan tempat) dari
akar kata fi'il madhy L-\%J yang artinya pergi.”’ Jadi, madzhab menurut

bahasa artinya “tempat pergi”, yaitu jalan (al-Tharig).” Sedangkan menurut

istilah meliputi dua hal:

a. Madzhab adalah jalan pikiran atau metode yang ditempuh oleh seorang
imam mujtahid dalam menetapkan hukum suatu pernistiwa berdasarkan
kepada Al-Qur’an dan al-hadis,

b. Madzhab adalah fatwa atau pendapat seorang imam mujtahid tentang
hukum suatu peristiwa yang diambil dari Al-Qur’an dan al-hadits.

Dari dua pengertian tersebut disumpulkan madzhab adalah pokok
pikiran atau dasar yang digunakan oleh imam mujtahid dalam memecahkan
masalah, atau mengisiinbatkan hukum islam.*

Madzhab menurut ulama fiqib adalah sebuah metodologi fikih khusus
yang dijalani oleh seorang ahli figih mujtahid, yang berbeda dengan ahhi

figih lain, yang menghantarkannya memilih sejumlah hukum dalam

h 71

197,

J/Aournal. iainkudus. ac.ic/index. ph

“"Huzaimah Tahido Yanggo. Pengantar Perbandingan Madzhab (Jakarta: logos, 1997)
M. Husain Abdullah, al-Wadhih fi Ushul al-Figh (Beirut: Darul Bayariq, 1995). H.

*Nafiul Lubab dan Novita Panca Ningrum,

udisia/article/download/ 1 462/1340, diakses pada 15

Oktober 2021.
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kawasan ilmu furu’. Im adalah pengertian madzhab secara umum, bukan

suatu madzhab khusus.”’

Mun'im A Sirry, Sejarah Figih Islam, Sebuah Pengantar (Surabaya: Risalah Gusti,
1995), h 19,



BAB 1

SEJARAH UMUM MADZHAB SYAFI'l DAN TARJIH

MUHAMMADIYAH

A. Sejarah Umum Madzhab Syafi’i

1. Bografi singkat Imam Syafi’i

Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris bin al-*Abbas bin ‘Utsman
bin Syafi” bin as-Saib_bin “Ubaid bin ‘Abdu Yazid bin Hasyim bin al-
Muththalib bin *Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab
bin Luay bin Ghalib, Abu Abdillah al-Qurasya al-Syafi’1 al-Makki, keluarga
dekat Rasulullah dan putra pamannya. Ia sering juga dipanggil dengan nama
Abu Abduliah karena salah seorang putranya bernama Abdullah. Setelah
menjadi ulama besar dan mempunyai banyak pengikut, ia lebih dikenal
dengan nama hnam Syafi’y dan madzhabnya disebut Madzhab Syafi't.
Beliau dilahirkan di Palestina pada tahun 150 H, dan wafat pada malam

jum’at pada akhir bulau Rajab tahun 204 H di Mesir.”

Setelah kematian ayahnya pada masa beliau berumur 2 tahun, ibunya
membawa [mam al-Syafi’i ke Mekah, vang merupakan kampung halaman
asal keluarganya. Beliau diasuh dalam keadaan yatim, beliau telah
menghafal al-Qur’an sejak kecil. Imam Syafi’i banyak mempelajari dan

menghafal syair kabilah Hudzail di al-Badiyah, satu kabilah yang terkenal

*'Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Cet. IX; Jakarta: PT Ichtiar
Van Hoeve, 2001), h 326.
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kefasihan bahasa Arabnya. Imam Syafi’i merupakan tokoh bahasa Arab dan

sastra Arab.>?

Pada usianya yang ke-20, beliau meninnggalkan Mekkah mempelajan
ilmu figh dari Imam Malik (179 H), beliau kemudian pergi ke Yaman,
menetap dan menngerjakan ilmu di sana, bersama Harun al-Rasyid, yang
telah mendengar tentang kehebatan beliau, kemudian meminta beliau untuk
datang ke Baghdad. Imam Syafi’i memenuhi undangan ttersebut. Sejak saat
itu beliau dikenal secara lebih luas, dan banyak orang belajar kepadanya.

Pada waktw itulah madzhab beliau mulat dikenal.

Tak lama setelah itu, Imam Syafi’i kembali ke Mekkah dan mengajar
rombongan jama’ah haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui mereka

inilah, mmadzhab Syafi’i menjadi tersebar luas ke penjuru dumia.

Pada tahun 198 H, beliau pergi ke negeri Mesir. Beliau mengajar di
masjid ‘Amru bin ‘Ash. Beliau juga menulis kitab al-Umm , Amali Kubra,
kitab Risalah, wushul al-Figh, dan memperkenalkan gaul jadid sebagai
madzhab baru. Adapun dalam hal penyusun kitab ushul figh Imam Syafi’i
dikenal sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang

tersebut.

Di Mesir inilah akhimya Imam Syati’i wafat, setelah menyebarkan ilmu

dan manfaat kepada banyak orang. Kitab-kitab beliau hingga kini masih

*>Wahbah al-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillambu, Jilid 1 (Jakarta: Darul Fikr, 2011), h
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dibaca orang, dan makam beliau di Mesir sampai detik ini masih ramai
diziarahi orang. Sedang murid-murid beliau yang terkenal, diantaranya
adalah: Muhammad bin Abduliah bin al-Hakam, Abu Ibrahim bin Ismail bin

Yahya al-Muzani, Abu Ya'kub Yusuf bin Yahya al-Buwaiti.”

2. Secjarah terbentuknya Madzhab Syafi’i

Madzhab Syafi’i didirikan oleh-Abu Abduliah Muhammad bin Tdris al-
Syafi’i. Berdasarkan sejarah, Madzhab Syafi’i lahir setelah melatut
persiapan yang panjang. Sejarah-perkembangan Madzhab Syafi’i ini dibagi
menjadi empat priode; vaitu periode persiapan, periode pertumbuhan yang
ditandai dengan lahimya Madzhab Qodim, periode kematangan dan
kesempurnaan pada Madzhab Jadid, dan perniode pengayaan dan

pengembangan ™

Madzhab Syafi’i adalah aliran fiqth hasil dan jjtihad Imam Syafi’i,
yang disimpulkan dari Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. Madzhab ini
mulai muncul di Makkah melalui halagah pengajian beliau di Maspidil
Haram, kemudian berkembang di Irak dan seterusnya di Mesir ketika Imam

Syafi’i berdomisili di negeri-negeri tersebut.”

**Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab (Jakarta: Lentera, 2004). h. 27-
28.

S*https://www.instagram com/tv/CaUSRZBO681/7utm_medium=copy link, diakses 24
Februan 2022, Jam 08:35.

* Abdul Aziz Dahlan, Dkk, Fnsiklopedi Hukum [slam (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve,
1997), h. 1679
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Imam Syafi’i adalah pakar yurisprudensi Islam, salah satu tokoh yang
tidak kaku dalam menetapkan hukum, sehingga beliau tidak segan-segan
untuk mengubah penetapan yang semula telah beliau tetapkan untuk
menggantikannya dengan hukum yang baru, karena perubahan keadaan atau
kondisi lingkungan yang dihadapi. Akibat dari endirian beliau yang seperti
itu, maka muncullah apa yang disebut dengan gaulul gadim (sebagai hasil
ijtihad yang pertama), dan gaulul jadid (sebagaipengubah keputusan hukum

yang pertama).56

Madzhab Syafi’t dalam sejarahnya mengalanu perkembangan yang
sangat pesat diberbagai negeri seperti Mesir dan Iraq. Di Mesir madzhab
Syafi’i berkembang dan menjadi panutan masyarakat muslim di negen itu
melibihi negeri yang lain. Begitu pula di lrag, sampai saat im madzhab

syafi’i dianut oleh ummat muslim di Asia Tenggara, vaitu Malaysia,

Thailand, Brunai Darussalam, Singapura dan Indonesia.”’

3. Landasan Pemikiran Madzhab Syafi’i

Imam Syafi’i dalam berijtihad sebagaimana yang beliau katakan dalam
kitabnya al-Umm: “ilmu itu bertingkat-tingkat, periama, ilmu yang diambil
dari kitab (al-Qur'an) dan sunnah (Hadisj Rasulullah shallallahu “alaihi
wasallam. Apabila telah tetap keshahihannya. Kedua, ilmu yang didapat
dari ijma’ dalam hal vang tidak dijelaskan di dalam al-Qur'an dan Hadis.
Ketiga, fatwa sebagian sehabat yang tidak diketahui adanya fatwa sebagian
sahabat yang menyalahinva. Keempat, pendapat yang diperselisinkan
dikalangan sahabat. Kelima, Qiva s apabila tidak dijumpai hukumnya
dalam keempar dalil di atas. Tidak boleh berpegang kepada selain al-

**M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab (Jakarta: Grafindo Persada, 2000), h. 213.
%7 Abdul Azizi Dahlan, Dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 1684,
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Qur’an dan Hadis, sumber selain kitab dan sunnah tidak dijadikan rujukan
saat keduanya tidak ada. llmu itu diambil dari tingkatan yang paling
tinggi””® Namun sumber dasarnya dalam madzhab Syafi’i adalah al-
Qur’an, hadis, {jma’ dan giyas.” Sebagaimana berikut:

a) Al-Qur’an

Dalam memaham: hukum dan Al-Qur’an, Imam Syafit lebth
meneckankan kepada keilmuan kebahasaan sebagaimana yang telah beliau
katakan bahwa Al-Qur'an diturankan dengan bahasa Arab agar mudah
dipelajari dan dipahami. Imam Syafi’i seialu mencantumkan ayat-ayat Al-
Qur’an setiap kali beliau berfatwa, namun beliau berpendapat bahwa Al-
Qur’an tidak bisa dipisahkan  dan sumnah, karena keduanya sangat erat
kaitannya.”’
b) Al-Hadis

Untuk hadis Nabi saw., Imam Syafi’i hanya menggunakan hadis
shahih yang bersifat mutawatir dan ahad, sedangkan untuk hadis Dhaif
hanya digunakan untuk afdhal al-a’'mal. Dalam menerima hadis ahad,
madzhab Syafi’i menetapkan syarat, perawinya tsigah dan terkenal
shiddig, perawinya dengan hahith dan memahami hadis yang
diriwayatkan, perawinya dengan rniwayat bi al-lafdzi, bukan dengan
riwayat bil ma’na, perawinya tidak menyalahi ahlu al-ilmi. Faktor yang

melatar belakangi imam Syafi’i lebih teliti dalam menerima hadis karena

**tmam al-Syafi’i. al-Umm, Jilid 1 (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2017), h. 30.

*Ismail Thalib, Imam Syafi'i Mujtahid Tradisional yvang Dinamis {Jakartas Kalam
Muhia, 1999), h 26.

*"\Wahbah al-Zuhail, Ushul al-Figh ai-Islami (Damaskus; Dar Fikr, 2001), h. 420.
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sesudah Nabt wafat banyak dan kalangan aliran polittk yang membuat
hadis-hadis palsu untuk menguatkan posisinya sebagai pemimpin, dan
hadis pun bisa diatur dan diubah sesuai keinginan pemimpin.*'

Sebagaimana vyang telah dijelaskan i atas, Imam Syafi’i
mempertahankan untuk mengamalkan khabar ahad yang shahifh. Namun
tidak berhujjah dengan hadis mursa/ Ibnu Musayyab yang disepakati
keshahihannya. Dalam pelaksanaan, Imam_Syafi’i menggunakan cara
bahwa jika di dalam al-qur’an tidak ditemukan dalii yang dican, maka
beliau menggunakan hadis mufawatir. Jika tetap tidak ditemukan beliau
menggunakan khubar ahad) apabila dahl yang dicani tidak ditemukan
dalam semuanya, barulah dicoba untuk menetapkan hukum berdasarkan
Al-Qur’an dan hadis secara berturut-turut. Beliau mencoba dengan teliti
menemukan mukhashshish dan Al-Qur’an dan hadis. Lalu mencari apa
yang pernah dilakukan oleh Nabi saw. Atas keputusannya kemudian dicari
bagaimana pendapat pasa sahabat.*
¢) Ima’

[jma’ menjadi sumber hukum yang ketiga jika tidak ada di dalam Al-
Qur’an dan hadis. jma’ yang dimaksud adalah (jma’nya para sahabat,
vaitu perkara yang diputuskan oleh para sahabat dan disepakati. Contoh

yma’ yaitu shalat tarawith 20 rakaat. Apabila tejadi perbedaan pendapat

*'Manna® al-Qaththan, Mababhits fi ‘Ul al-Hadis (Beirur: Dar Fikr, 1989), h. 45.

*Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab (Jakarta: Ciputat
Press, 2003), h. 128.
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dikalangan para sahabat, maka Imam Syafi’t memilih pendapat yang lebih
dekat kepada al-qur’an dan hadis.%
d) Qiyas

Qiyas menurut para ahlh hukum Islam berarti penalaran analogis,
dengan mengambil kesimpulan dan prnsip tertentu, dan perbandingan
hukumn permasalahan yang baru dibandingkan dengan hukum yang lama.
Imam Syafi’i sangat membatasi pemikiran analogis . (Qiyas yang
dilakukan oleh Imam Syafi’i tidak bisa independen, karena semua yang
diutarakan oleh betiau dikaitkan dengan nash Al-Qur’an dan hadis.

Mengenai qiyas, Imam Syafi’i tidak mendefinisikannya. Definisi yang
dibuat oleh ahh Ushul Figih dan tokoh ulama’® madzhab Syafi’i yang
disesuaikan dengan vang dimaksud Imam Syafi’i, adalah menghubungkan
peristiwa vang tidak ada nash, karcna adanya persamaan ‘illat antara

kedua peristiwa tersebut.**

%Ismail Thalibi, Imam Syafi'i Mujahid Tradisional Yang Dinamis (Jakarta: Kalam
Mulia, 1699}, h. 30.

*Abdul Wahhab Khallaf, Sejarah Legislasi Islam (Perkembangan Hukum Islam), Terj.
A Sjinqithy Djamaluddin (Surabaya: al-Ikhlas, 1994), h. 105-106.
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B. Tarjih Muhammadivah
1. Tarjih Muhammadiyah

Menurut bahasa, kata “7arjih" berasal dari “Rajjaha” berarti memberi
pertimbangan lebih daripada yang lain %

Istilah tarjih berasal dar disiptin ilmu ushul fikih, dalam ilmu ushul
fikih tarph berartt melakukan penilaian terhadap suatu dahl syar’t yang
secara dzahir tampak bertentangan untuk menentukan mana yang lebih kuat.
Atau juga diartikan sebagai evaluasi terhadap berbagai pendapat fikih yabg
sudah ada mengenai suafu masalah untuk menentukan mana yang lebih
dekat kepada semangat Al-Qur’an dan al-Sunmah dan lebih masalahat untuk
diterima.

Pengertian tarjih dalam lingkungan Muhammadiyah telah mengalami
pergeseran makna dari makna asli dalam disiplin ushul- figth. Dalam
Muhammadtiyah dengan tarjih tidak hanya diartikan kcgiatan sekedar kuat-
menguatkan suatu pendapat yang sudah ada, melainkan jauh lebih luas
sehingga identik atau paling tidak hampir identik dengan kata ijtihad itu
sendiri.*

Pusat tarjih adalah salah satu lembaga yang dunisiasi oleh Majlis Tarjih
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah  bekerja sama dengan

Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Pusat tarjith bertuyjuan wuntuk

% Asimuni Abdurrahman, Manhaj T arjih Muhammadiyah (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), h. 3.

*Syamsul Anwar, Manhaj Tarjih Muhammadiyah (Yogyakarta, Januari 2018 M), h. 6.
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membantu menyelenggarakan dan atan menyukseskan  program dan
kegiatan majlis tarjih dan tajdid pimpiman pusat muhammadiyah.®’

Muhammadiyah  mendefinisikan dinnya sebagai gerakan Islam,
dakwah amar ma’ruf nahi mungkar dan tajdid, bersumber kepada Al-
Qur’an dan al-Sunnah, serta berasas Istam **

2. Kedudukan dan Tugas Maijlis Tarjih

a. Kedudukan Majlis Tarjih

Majlis tarjih mempunyai kedudukan yang istimewa di dalam
persyarikatan < karena _sclain berfungsi sebagal  “pembantu pimpinan
persyarikatan”, majlis ini juga memiliki tugas untuk memberikan bimbingan
keagaamaan dan pemikiran dikalangan umat I[slam Indonesia pada
umumnya dan warga persyarikatan Muhammadiyah khususnya.

Pada awalnya, majlis ini bertugas mentarjih pendapat-pendapat yang
diperselisthkan ulama’ dan memilih pendapat yang rajih untuk dipedomani
warga Muhammadiyah dalam kehidupan schari-hani. Sejalan dengan
perkembangan dan tuntutan zaman, akhirnya tugas majlis ini diperiuas tidak
hanya sebatas mentarjih pendapat-pendapat ulama, tetapi lebih dari itu
melakukan ijtthad terhadap persoalan-persoalan baru yang tidak ada

ketentuannya dalam Al-Qur’an dan Hadits.”’

“http://pusattariih.uad.ac. id/latar-bealakang/, diakses 21 Oktober 2021,

®Ilham, Apa I Marhaj Tarjih (27 April 2021), http./muhammadiyah or,id/apa-itu-
manhaj-tarib/, diakses 21 Oktober 2021,

5°S Sopa, Manhaj Tariih Muhammadiyvah dan Implemeniasinya dalam Hisab Arah
Kiblat dan Waktu-waktu Shalar (2016},

http:/fjurnal umj ac.id/index php/MaAl6/article/view/3820, diakses 21 Oktober 2021.
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b.  Tugas Majhis Tarjih

Secara garis besar program mejlis i1 mempunyai tugas pokok:
Mengembangkan dan menyegarkan pemahaman dan pengalaman ajaran
Islam dalam kehidupan masyarakat yang multikultural dan kompleks.
Mensistematisasi metodologi pemikiran dan pengalaman Islam sebagai
prinsip gerakan tajdid dalam gerakan Muhammadiyah.
Mengoptimalkan peran kelembagaan bidang tajdid, tarjih dan pemikiran
Islam untuk selalu proaktif dalam menjawab masalah nil masyarakat
yang sedang berkembang.

Mensosialisasikan  produk-produk tajdrd,  tagjih . dan  pemikiran
keislaman Muhammadiyah ke seluruh lapisan masyarakat.

Membentuk dan mengembangkan pusat penclitian, kajian, dan
informasi bidang tajdid pemikiran Islam yang terpadu dengan bidang

fain.”™

"hitp /farjih muhammadiyah.or id, diakses Jum at 4 Maret 2022,




BAB IV

ANALISIS HUKUM SAFAR WANITA TANPA MAHRAM DALAM
PERSPEKTIF MADZHAB SYAFI’l DAN

TARJIH MUHAMMADIYAH

A. Analisis Hukum Wanita Bersafar Tanpa Mahram Perspektif Madzhab

Syaft’i
1. Pandangan M ab Sy : anita bersafar tanpa

mahram

M

Ny, //"'uv“\\
't’oo ~1

Artinya:
Sesuatu yang tanpanya kewajiban tidak sempurna maka hukumnya

adalah wajib.

""Ronny Muhammad dkk, “ Hukum Safar Wanita Tanpa Mahram Menurut Madzhab
Syafi’i dan Hambali”, Jurnal Bidang Hukum Islam 2, no.3 (2021), h. 450. Nurul Azira bintu
Azizan, "Hukum Wanita Musafir Tanpa Mahram (Study Komparatif Antara Imam Abu Hanifah
dan Imam al-Syafi’i)”, Skripsi (Riau: Fak. Syari’ah dan Hukum UIN Suska Riau, 2021), h. 59.

"Muhammad al-Thahir bin ‘Asyur, Magashid al-Syari'ah al-Islamiyah (Urdun: Daar
al-Nafi’ah, 2000), h. 369.
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Contoh dari safar wajib adalah safar untuk melaksanakan ibadah haji
yang pertama kali. Tbadah haji adalah wajib, maka safar untuk

melaksanakannya adalah wajib.”

Madzhab Syafi’i berpendapat bahwa mahram bukan syarat yang wajib
dipenuhi bagi wanita yang hendak menunaikan ibadah haji wajib, sebab
yang disebut dalam hadis, yang harus dipersiapkan saat berhaji hanyalah
bekal dan kendaraan. Secara umum madzhab Syafi’i juga mewajibkan
adanya mahram dalam safar wanita, akan tetapi mereka mengecualikan pada
safar wajib.Dalil ini menjadi dasar bagi Imam Syafi’i untuk membolehkan
wanita safar untuk haji tanpa ditemani mahramnya. Imam Syafii juga
berdalil bahwa *Atsyah, Ibnu ‘Umar dan Ibnu Zubair membolehkan seorang
wanita melakukan safar untuk berhaji walaupun tidak ditemani

74
mahramnya.

Seorang mahram bukaniah syarat wajibnya haji, baik bagi wanita muda
atau sudah tua, bersuami maupun belum, karena mahiram hanya merupakan
sarana agar dapat menjaga keamanannya, bukan tujuan. kewajiban
melakukan haji itu adalah keamanan bagi dirinya dalam perjalanan. Jika
dirasa tidak aman, maka berarti dia tidak mampu, sekalipun bersama
mahram, tidak adanya mahram tidak mempengaruhi dan tidak bisa

menghapus kewajiban tersebut. kewajiban haji tidak dibedakan antara laki-

Nurul Azira bintu Azizan, "Hukum Wanita Musafir Tanpa Mahram (Study
Komparatif Antara Imam Abu Hanifah dan Imam al-Syafi’t)”, Skripsi, h. 60.

Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm (Beirut: Daar al-Ma’rifa,
1990), h. 127,
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laki maupun perempuan dari sisi keamanan itu.” Dalam hal ini tidak ada
perbedaan syarat-syarat antara wanita tua ataupun wanita muda menurut
pendapat yang paling rajih, jika ada scbagian orang yang membedakan
antara wanita tua dan wanita muda dengan dalih bahwa wanita tua itu tidak
menarik lagi, maka dalih yang semacam ini tidak bisa diterima sebab yang

namanya wanita itu tetap dapat membangkitkan syahwat, berapapun

umurnya, apalagi terhadap laki-laki yang seumuran dengarmya.-’6

Imam Syafi'i juga menjelaskan dalam kitab a/-Umm jilid 4, pada bab
Haji Wanita dan Budak : “Apabila ada pada yong diriwayatkan dari nabi
saw. yang menunjukkan bahwa  yang dimaksud dengan “sabil” adalah
perbekalan dan kevdaraan, sedangkan ada seorang wanta yang memiliki
keduanya, dan dia bersama perempuan-perempuan yang lerpercaya dalam
perjalana, dalam keadaan aman. Maka wanila itu termasuk orang yang
wajib hafi menurut saya. Allahu a’lam. Meskipun dia tidak disertai oleh
mahramnya. Alasannya adalah karena Rasulullah tidak mengecualikan
dalam hai yarg mewajibkan haji selawr bekal dan kendaraan. Apabila dia
tidak bersama seorang perempuan yang merdeka, muslimah dan tepercaya,
maka dia tidak boleh berangkat bersama rombongan laki-laki yang tidak
ada perempuannya dan lidak ada mahram bersama mercka 77
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™M. Jawad al-Mughniyah, Fikih Lima Madzhab (Jakarta: lentera, 2006), h. 209-210.

*Muhammad Utsman al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Madzhab (Jawa Barat: Ahsan
Publishing, 2010}, h. 170,

7 Al-imam al-Syafi'i, af-Umm, jilid 4 (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2017), h. 254.

"8 Abu Bakar al-Baihaqy, Ma rifah al-Sunan Wal Arsar, Jilid 7 (Mesir: Darul Wafa’,
1991), h. 506,
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Artinya:
Kami menerima kabar dari Aisyah, ibn Umar dan’Urwah seperti

pendapat kami ini, (bahwa perempuan boleh bepergian untuk hayji
meskipun tidak disertai oleh mahramnya).

Imam Syafi’t berpendapat wanita boleh melakukan perjalanan jauh
apabila bersama wanita muslimah lainnya, yang merdeka dan dapat
dipercaya.”” Jika seorang wanita ingin memulai haji, maka disyariatkan
untuk keluar bersama dengan mahramnya, atau dengan seorang wanita
tsigat (wanita yang dipercaya) jika perjalanannya dirasa aman. Tidak halal
baginya untuk keluar tanpa maliram atau tanpa seorang wanitapun yang di
percaya uiituk haji, meskipun hajinya adalah haji wajib jika perjalanannya
dirasa tidak aman. Beberapa sahabat berpendapat bahwa; apabila
perjalanannya aman dan terbebas dari campur baur laki-laki bersamanya
maka diperbolclikan safar tanpa mahram ataupun tanpa wanita 1sigar ™
b. Safar Sunnzh

Safar sunnah adalah safar yang dilakukan untuk mengerjakan perkara
yang sunnah, seperti melakukan perjalanan umrah, “atau melaksanakan haji
yang kedua kalinya. Hal ini berdasarkan kaidah yang tersebut dalam
masalah wajib ‘di atas. Yaitu, “hukum sebuah perantara sesuai dengan
hukum tujuannva .

Sebagian ulama Madzhab Syafi’i membolehkan wanita melakukan

safar sunnah tanpa mahram jika bersama rombongan wanita atau seorang

"Wahbah al-Zuhail, Figih Islam Wa Adiflatihu, Jilid 3 (Daar Fikr, tth), h. 391

*Al-Alamah Abu al-Hasan al-Mawardiy, al-Hawa al-Kabir al-Mawardiy, Juz ©
{Baerut: Dar Fikr, t.th), h. 924,
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wémita terpercaya jika perjalanan aman sebagaimana hainya safar wagib,
akan tetapi pendapat ini bukan pendapat yang dipegang oleh Imam al-
Nawawi.
c. Safar Mustahab
Safar mustahab bisa dikatakan safar yang dilakukan untuk hal-hal yang
mubah, seperti berdagang, bertamasya, maupun untuk pekerjaan yang lain.
Mengenai safar mustahab ini ulama’ Syafi’iyyah membolehkan wanita
bersafar tanpa mahram, baik pada safar mubah maupun tha ah”!
2. Dasar hukum madzhab syafi’i yang dijadikan sebagai dalil sebagai
berikut:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari
AU ) 8L s a6l 8y el ol 4 \Jgé_huuu J6 gl g 22
NV cuﬁji (205 (i 22 b (foe by 1 JUS (Jostlt b PR SCHE PR
iy Dot B @bl o g Bl Gl S B S0y 6 gl S
;)Uliw.uj.bi&a)bzhﬁﬁfﬁ g ey et &I — ¢ i N 135
Artinya:
Dari ‘Adi bin Hatim, beliau berkata: ketika aku sedang bersama nabi
saw. Tiba-tiba ada seorang laki-laki mendatangi beliau mengeluhkan
kefakirannya, kemudian ada lagi seorang laki-laki yang mendatang

beliau mengeluhkan para perampok jalanan Maka beliau berkata: wahai
‘Adi apakah kamu pernah melihat negeri al-Hirah?. Aku menjawab: aku

Y Abt Zakariyya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, af-Majmu’ Svarh al-
Muhadzdzab, h 116,

82 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 4, h. 197,
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belum pernah melihatnya namun aku pemah mendengar beritanya.
Beliau berkata: seandainya kamu diberi umur yang panjang, kamu pasti
akan melihat seorang wanita yang mengendarai kendaraan panjang dari
al-Hirah hingga melakukan thawaf di Ka’bah tanpa takut kepada
siapapun kecuali kepada Allah. Aku berkata dalam hati: D1 mana para
perampok suku Tha'iy yang telah mengorbankan api fitnah diseluruh
pelosok negerni.

b. Madzhab Syafi’i menggunakan dalil perbuatan ‘Umar ra. yang

mengizinkan istri-istri Rasululiah saw. untuk melakukan ibadah haj :

B oy b D3l ol Le il B el BIs g 5 ad 5 IS JG

RHIRT IRt A PP S Srr PEC S LIPS I DA T N 2 N P P P
B2 e 3 Lk,
23 2 R

Artinya:

Berkata kepadaku Ahmad bin Muhammad, dia adalah al-Azraq,
diceritakan kepada kami Tbrahim, dari bapaknya, dari kakeknya: (Umar
telah mengizinkan istri-istri nabi diakhir hajinya untuk melaksanakan
ibadah haji, maka ‘Umar mengutus bersama mercka Usman bin Affan
dan Abdurrahman bin *Aut).

Hadis tersebut berisikan tentang pujian pada suatu perbuatan, ini
menunjukan atas kebolehan suatu perbuatan. Sebaliknya hadis yang
mengandung celaan kepada suatu perbuatan menunjukan keharaman

perbuatan tersebut.*

83 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 3, h. 19.

*Badruddin Abu Muhammad Mahmuddin Ahmad al-" Aini, Umdaml Qari Syarhu al-
Bukhari (Beirut: Daar al-Thya at-Turas al-Arabi, t.th), h 148,
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B. Hukum Wanita Safar Tanpa Mahram Perspektif Tarjil
Muhammadiyah.
Terdapat beberapa ketentuan dalam himpunan putusan tarjih yang harus
diperhatikan terkait hukum safamya wanita sebagai benkut:
1. Boleh bersama mahram
Wanita diperbolehkan melakukan perjalanan sehari atau lebih apabila
disertai mahramnya. Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh

Muslim,
ﬁ\j;a;;l'lf (c::j’f_n)’.;h L}j:;a “,‘?ffir" (arls L_}T:Jj :L_.f..:- A, cJe g}f‘,;‘u}'
3 & ) a s et Tl B g Y e Y 106 fog ol
85 ..
«\n,,s’-

Artinya:
Dari Ibn Abi Dzi’bin, berbicara kepada kami Sa’id bin Abi Sa’id, dari
bapaknya, dari Abi Hurairah, dan Nabi Shallaliahu ‘ulaihi wasallam ia
berkata: (tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan harni

akhir, bepergian_selama perjalanan schari kecualr bers ama dengan
mahramnya).

Ead 100 s, aen Bl a6 S Bae 6 e g eh e e
Z. . {-’5." o ,i 2% - .:37‘, e 2 Ex 5,22 ,‘, . al- sk =, L . 2
S sl i O ‘H?.uljwb Gl alog e Ao B ol 2
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Artinya:

**Muslim Bin Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi al-Naisabury, Shahih Mustim, Juz 2.
{Baerut: Daar Thya’ al-Tutays al-Arabiy, t.th) h 977

**Muslim Bin Hajjaj Abu Hasan al-Qusyairi al-Naisabury, Shahih Muslim, Juz 2, h. 976.
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Dari Abdul malik bin ‘Umair, ia berkata: saya mendengar faza’ah
berkata: saya mendengar Abu Sa’id al-Khudriy ia berkata: empat
perkara yang sava mendengar dari Rasulullah Shallallahu "Alaihi
wasallam yang membuat aku takjub dan kagum, yaitu: janganlah
seorang wanita safar sejauh dua hari (perjalanan) tanpa disertai suami
atau mahramnya.

2. Boleh dalam urusan syara’ dan dalam keadaan aman
Diperbolehkan bagi wanita bepergian atau melakukan perjalanan sehari
atau lebih apabila dimaksudkan untuk keperluan yang diizinkan syara’ dan

dalam keadaan aman. Alasan ini diperkuat dengan hadis Rasulullah saw.
da&ayjouu|\¢..,m&\y31“uu J6 @ o s b
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Artinya:

Dari "Adi bin Hatim, belian berkata: ketika aku sedang bersama Nabi
Shallallahu  ‘alaihi “wasallam.  Tiba-tiba ada seorang laki-laki
mendatangi beliau mengeluhkan kefakirannya, kemudian ada lagi
seorang laki-laki yang mendatangi beliau mengeluhkan para perampok
jalanan. Maka beliau berkata: wahai ‘Adi apakah kamu pernah melihat
negeri al-Hirah?. Aku menjawab: aku belum pernah melihatnya namun
aku pernah mendengar beritanya. Beliau berkata: seandainya kamu
diberi umur yang panjang, kamu pasti akan melihat scorang wanita
vang mengendarai kendaraan panjang dari al-Hirah hingga melakukan
thawaf di Ka’bah tanpa takut kepada siapapun kecuali kepada Allah.
Aku berkata dalam hati: Di mana para perampok suku Tha’y yang
telah mengorbankan api fitnah diseluruh pelosok negeri.

87 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Jilid 4, h. 197
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Sebagaimana ketentuan di atas, maka himpunan putusan tarjih
berpendapat bahwa hal ini mauguf, artinya majelis tarjih belum dapat
memutuskan apakah boleh atau tidak wanita bersafar seorang din tanpa

disertai mahramnya.®™

¥*Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih
3 (Cet. | Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018), h. 285,
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, dengan judul
“Hukum Wanita Safar Tanpa Mahram Perspektif Madzhab Syafi’i dan
Tarjih Muhammadiyah™, peneliti meéngambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Madzhab Syafi’i membedakan hukum safar wanita tanpa mahram,

antara safar wajib, safar sunnah dan safar mustahab:
a. Safar wajib

Jika seorang wanita ingin memulai haji wajib, maka disyariatkan untuk
keluar bersama dengan mahramnya, atau dengan seorang wanita (sigat
(wanita yang dipercaya) jika perjalanannya dirasa aman. Tidak halal
baginya untuk Keluar tanpa mahram atau tanpa seorang wanitapun yang di
percaya untuk haji, meskipun hajinya adalah haji wapb jika perjalanannya
dirasa tidak aman.
b. Safar sunnah

Sebagian ulama madzhab Syafi’i membolehkan wanita melakukan safar
sunnah tanpa mahram jika bersama rombongan wanita atau seorang wanita
terpercaya jika perjalanan aman sebagaimana halnya safar wajib, akan tetapi
pendapat ini bukan pendapat yang dipegang oleh Imam al-Nawawi.
c. Safar mustahab

Mengenai safar mustahab int ulama’ Syafi’iyvah membolehkan wanita

bersafar tanpa mahram, baik pada safar mubah maupun tha 'ah.
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2. Adapun dalam tarjih Muhammadiyah diperbolehkan melakukan
perjalanan sehari atau lebih apabila disertai mahramnya, dan
diperbolehkan bagi wanita bepergian atau melakukan perjalanan sehari
atau lebih apabila dimaksudkan untuk keperluan yang diizinkan syara’
dan dalam keadaan aman. Namun sebagaimana ketentuan diatas, maka
himpunan putusan tarjih berpendapat bahwa hal ini mauguf, artinya
majelis tarjih belum dapat memutuskan diantara keduanya.

B. Saran

1. Diharapkan kepada wanita untuk tidak melakukan perjalanan jauh tanpa
mahram apabila tidak mempunyai kepentingan yang mendesak.

2. Diharapkan kepada wanita yang ingin bersafar sedangkan tidak
memiliki mahram vang dapat menemani, agar memperhatikan
keamanan dirinya, keamanan transportast dalam perjalanannya, atau

dapat mencan seorang wanita yang terpercaya untuk menemaninya.
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